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Abstract 
 

 

Blood donation is an activity to donate blood, both for replacement blood needs and as a direct donor, which has an important 

function in various health services. The death rate due to the unavailability of blood reserves in developing countries is 

relatively high. This community service activity aims to assist the Indonesian Red Cross (PMI) in collecting and disseminating 

blood donors to the community in the midst of the COVID-19 pandemic and as an effort to help the availability of blood stocks 

in Makassar City. In addition, other goals are to encourage increased public awareness in social activities in the midst of the 

COVID-19 pandemic and to realize the implementation of community service programs by Lecturers at the STIKES Amanah 

Makassar College, especially in Makassar City, South Sulawesi Province. During the Covid-19 pandemic, this blood donation 

activity was a collaboration between STIKES Amanah Makassar and PMI Makassar City, the Association of Teachers and 

Lecturers throughout Indonesia (AGDOSI), Institution 98, and IKAT JAPAN South Sulawesi in order to help collect blood for 
social preparation for the community. The registered participants are 34 participants with the number of participants from 

students (18 people), lecturers (5 people), South Sulawesi Japanese Association (11 people) 

 

Keywords: Blood Donation, STIKES Amanah Makassar, PMI, AGDOSI, 98, Japanese IKAT,  
 

 

Abstrak 
 

Donor darah merupakan kegiatan menyumbangkan darah, baik untuk kebutuhan darah pengganti maupun sebagai pendonor 

secara langsung, yang memiliki fungsi penting didalam berbagai pelayanan kesehatan. Angka kematian akibat dari tidak 

tersedianya cadangan darah pada negara berkembang relatif tinggi. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk 

membantu Palang Merah Indonesia (PMI) dalam mengumpulkan dan mensosialisasikan donor darah kepada masyarakat 

ditengah pandemi covid-19 dan sebagai upaya membantu ketersediaan stok darah di Kota Makassar. Selain itu tujuan lainnya 

adalah mendorong peningkatan kepedulian masyarakat dalam kegiatan sosial ditengah masa pandemi covid-19 serta 

mewujudkan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat oleh Dosen di Perguruan Tinggi STIKES Amanah Makassar, 

terutama di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Pada masa pandemi Covid-19, kegiatan donor darah ini merupakan 

kerjasama STIKES Amanah Makassar dan PMI Kota Makassar, Asosiasi Guru dan Dosen Seluruh Indonesia (AGDOSI), 

Lembaga 98, dan IKAT JEPANG Sulawesi Selatan dalam rangka  membantu mengumpulkan darah untuk persiapan masyarakat 
secara sosial. Peserta yang terdaftar sejumlah 34 peserta dengan jumlah peserta dari mahasiswa (18 orang), dosen (5 orang), Ikat 

Jepang Sul-Sel (11 orang). 

 

Kata kunci: Donor Darah, STIKES Amanah Makassar, PMI, AGDOSI, 98, IKAT Jepang 
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I. PENDAHULUAN 

Donor Darah atau pendonor darah adalah proses 

pengambilan darah dari seseorang secara sukarela untuk 

disimpan di bank darah sebagai stok darah untuk 
kemudian digunakan untuk transfusi darah. Terdapat dua 

jenis donor darah, yaitu donor darah pengganti, dan 

donor darah langsung. Pendonor darah biasa dilakukan 
rutin di Unit Donor Darah (UDD) PMI Pusat maupun 

Unit Donor Darah di daerah. Setiap beberapa waktu, ada 

pula penggalangan penyumbangan darah yang diadakan 

di tempat-tempat keramaian, seperti di pusat 
perbelanjaan, perusahaan tempat ibadah, serta sekolah 

dan universitas secara sukarela. Pada acara ini, para 

pendonor darah tanpa harus mendatangi pusat Unit 
Donor Darah dengan memanfaatkan sistem informasi 

atau secara online. Palang Merah Indonesia (PMI) 

Sulawesi Selatan menargetkan tersedianya stok darah 

sepanjang 2022 sebanyak 20 ribu kantong darah. Ketua 
PMI Sulsel Adnan Purichta Ichsan di Makassar, Kamis, 

mengatakan, target 20 ribu kantong darah diharapkan 

mampu dipenuhi dengan memaksimalkan peran dari 
Unit Donor Darah (UDD) PMI Sulsel (ANTARA). 

Minimnya ketersediaan darah diperkirakan akibat 

dari rendahnya kesadaran masyarakat untuk 
mendonorkan darahnya. Padahal, manfaat donor darah 

tidak hanya dirasakan oleh penerima donor saja, 

melainkan juga pendonor. Adapun manfaat ganda yang 

diperoleh para pendonor yakni menunjukkan kepedulian 
yang besar dalam membantu ketersediaan darah bagi 

masyarakat yang membutuhkan. Selain itu, mengutip 

pada artikel “5 manfaat donor darah bagi kesehatan 
anda” (https://hellosehat.com/), disampaikan bahwa 

manfaat kesehatan bagi pendonor misalnya, menurunkan 

resiko kanker, mebantu menurunkan berat badan, 
membuat tubuh lebih sehat secara psikologis, dan 

perpanjangan usia, menurunkan risiko terkena penyakit 

jantung dan pembuluh darah, mendeteksi penyakit 

serius. Kegiatan donor darah yang digagas oleh para 
Dosen bekerjasama dengan lembaga lain, memiliki 

beberapa tujuan, diantaranya: sebagai upaya 

mensosialisasikan donor darah kepada masyarakat, 
sebagai upaya membantu ketersediaan stok darah, upaya 

mendorong peningkatan kepedulian semua masyarakat 

secara sosial, serta mewujudkan pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat oleh Dosen sebagai 
wujud pemenuhan kewajiban tridarma perguruan tinggi, 

terutama di STIKES Amanah Makassar. 

 

II. METODE 

Kegiatan bakti sosial donor darah telah 

dilaksanakan pada hari Minggu, 26 Mei 2022. Tempat 

kegiatan bakti sosial ini dilaksanakan di AULA STIKES 
Amanah Makassar. Pelaksanaan Kegiatan meliputi 

kegiatan sebagai berikut : 

a. Persiapan kegiatan dilakukan dengan 
melakukan kordinasi dengan PMI Kota Makassar 

Sulawesi Selatan, Dosen, Mahasiswa dan Alumni 

STIKES Amanah Makassar, persiapan ini dilakukan 

untuk menyiapkan sarana dan kelengkapan untuk 
kegiatan donor darah serta sosialisasi kegiatan tersebut. 

b. Kegiatan bakti sosial dilaksanakan sejak pukul 

09.00 WITA - selesai di AULA STIKES Amanah 
Makassar, masyarakat yang ingin mendonorkan 

darahnya terlebih dulu didaftarkan oleh panitia, 

kemudian diperiksa kesehatannya oleh petugas PMI 

Kota Makassar, jika memenuhi persyaratan melakukan 
pendonoran darah maka peserta dipersilakan untuk 

mendonorkan darahnya 

c. Pendidikan Masyarakat: kegiatan donor darah 
dengan memberikan informasi mengenai kebutuhan 

darah, manfaat donor darah dan peran partisipasinya. 

d. Konsultasi: untuk kegiatan ini dilakukan 
konsultasi dengan pihak PMI mengenai syarat peserta 

donor darah dan kebutuhan sarana, prasarana tempat 

pengadaaan donor darah.. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembentukan tim Pengabdian kepada Masyarakat 

berasal dari gabungan STIKES Amanah Makassar, PMI, 

AGDOSI, 98, IKAT Jepang. Pengorganisasian ini 
bertujuan agar terdapat kejelasan dan tanggung jawab 

anggota tim antara tugas, wewenang, dan 

tanggungjawab sesuai dengan bidangnya. Menurut 
Kurniadin dan Machali (2012) pengorganisasian berarti 

menciptakan suatu struktur dengan bagian-bagian yang 

terintegrasi sehingga mempunyai hubungan yang saling 

mempengaruhi satu sama lain. Dengan adanya struktur 
organisasi maka tugas pokok dan fungsi anggota yang 

terlibat akan semakin jelas dan mudah dipahami. Selain 

melibatkan Dosen, Mahasiswa, dan beberapa unsur 
lainnya, kegiatan ini juga melibatkan.  
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Gambar 1. Tim Melaksanakan Donor Darah Kepada Peserta 

 

IV. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan donor darah “Darah untuk 

Kemanusiaan” terlaksana sesuai rencana dan berjalan 
dengan lancar. Terlaksananya kegiatan ini tentunya tidak 

lepas dari dukungan berbagai pihak, STIKES Amanah 

Makassar, PMI, AGDOSI, 98, IKAT Jepang. Semoga 

kegiatan sosial donor darah dapat pula terlaksana di 
masa yang akan datang sebagai wadah sosial untuk 

kemanusiaan. 
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Amanah Makassar sebagai penyelenggara dalam 
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DAFTAR PUSTAKA 

  

Aziz, A. 2010. Upaya Menghimpun dan Melestarikan 

Darah. Bulletin Transfuse Darah. Vol: 27 (279). 
Batampos. (2020). Stok Darah di PMI Kota Batam 

Menipis. https://batampos.co.id/. (diakses 13 Juli, 

2020). 
Budiningsih, A. 2011. Gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi pendonor sukarela untuk 

mendonorkan darah di UTD-PMI Kota Medan 

tahun 2010. [Skripsi]. FKM USU, Medan. Tidak 
dipublikasikan. 

Djuardi, A. M. P. (2020). Donor Darah Saat Pandemi 

COVID-19. Jurnal Medika Hutama, 2(01 Oktober), 
298-303. 

Kurniadin dan Machali, II. (2012). Manajemen 

Pendidikan: Konsep dan Prinsip Pengelolaan 
Pendidikan. Terbitan II. Yogyakarta: Ar-Ruzz. 

Lauren, M. (2021). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Praktik Donor Darah Rutin Pada Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi Kasus Di Unit Transfusi Darah 
(UTD Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota 

Jakarta Timur) (Doctoral dissertation, Universitas 

Diponegoro).  
Makiyah, A. (2016). Analisis persepsi masyarakat 

terhadap pentingnya pengetahuan donor darah bagi 

kesehatan. LENTERA: Jurnal Ilmiah Kesehatan 
dan Keperawatan, 1(1), 29-34. [4] _, 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Donor_darah, diakses 

23 Maret 2022) 

Palang Merah Indonesia (PMI). (2012, Agustus). Serba-
Serbi Transfusi Darah. Palangmerah.org. Diakses 

pada palangmerah.org. 

Pribadi, T., Indrayanti, A. L., dan Yanti, E. V. (2018). 
Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Kegiatan Donor Darah Di Palangka Raya. Jurnal 

Pengabdian Al-Ikhlas, 3(1), 50–58. Situmorang, 

P.R., Sihotang, W.Y., dan Novitarum, L. (2020). 
Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kelayakan Donor Darah di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2019. Jurnal Analis Medika Bioains 
(JAMBS), 7(2), 122-129. 

Swari, R. C. (2020, November 2020). 5 Manfaat Donor 

Darah bagi Kesehatan Anda. hellosehat.com. 
Diakses pada hellosehat.com.ruhi Praktik Donor 



Sahabat Sosial : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. X, No. Y, Month Year  

E-ISSN: XXXX-YYYY 
DOI : xx.xxxx/.vxiy.no 

 

 Hal 4 dari 4 

 

 

Darah Rutin Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi 

Kasus Di Unit Transfusi Darah (UTD Palang 
Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Jakarta 

Timur) (Doctoral dissertation, Universitas 

Diponegoro). [3] Makiyah, A. (2016). Analisis  

 
 

 


